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1.1 Latar Belakang 
Pada dekade awal abad 21, sistem pendidikan menghadapi tekanan yang 
semakin meningkat untuk menanggapi tuntutan baru di bidang penilaian (Koomen 
& Nathan, 2016). Dalam pendidikan, istilah "penilaian" mengacu pada berbagai 
teknik atau alat yang digunakan guru (pendidik) mengevaluasi kemajuan belajar 
atau kebutuhan pendidikan siswa. “Penilaian adalah fitur utama pengajaran dan 
kurikulum. Itu dengan kuat membingkai bagaimana siswa belajar dan apa yang 
siswa capai (Alam & Tahmina, 2019). Penilaian adalah proses mengumpulkan, 
menganalisis, menafsirkan data untuk membuat keputusan, dan menyediakan 
pemangku kepentingan umpan balik (Thawabieh, 2017). 
Gronlund (1985) berpendapat bahwa penilaian adalah proses sistematis 
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan informasi atau data untuk 
menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan belajar (Yani & Ruhimat, 
2018). Sementara Griffin & Nix mengatakan bahwa penilaian adalah pernyataan 
berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik seseorang atau 
sesuatu (Muslich, 2011). Penilaian dalam Kurikulum 2013 mengacu pada 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. 
Penilaian ini diharapkan mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
menggunakan instrumen penilaian tertentu berdasarkan aspek-aspek yang akan 
diukur, penelitian ini lebih menekankan pada penilaian dalam domain kognitif. 
Penilaian ranah kognitif pada dasarnya mengacu pada dimensi proses 
berpikir dalam Taksonomi Kognitif Bloom sebagaimana yang telah 
disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl (2001), terdiri atas kemampuan: 
mengingat (remembering-C1), memahami (understanding-C2), menerapkan 
(applying-C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan 
mencipta (creating-C6). Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur kemampuan 
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mencipta (creating-C6). berikut ini taksonomi kognitif menurut Anderson & 
Krathwohl (2001) yang disajikan dalam Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Klasifikasikan dimensi proses berpikir berdasarkan  









- Mengkreasi ide/gagasan sendiri.  
- Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi, 
mengembangkan, menulis, memformulasikan. 
Mengevaluasi (C5) 
 
- Mengambil keputusan sendiri.  
- Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, 
memutuskan, memilih, mendukung. 
Menganalisis (C4) 
- Menspesifikasi aspek-aspek/elemen.  






 Mengaplikasi (C3) 
- Menggunakan informasi pada domain berbeda 
- Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan, 
mengilustrasikan, mengoperasikan. 
Memahami (C2) 
- Menjelaskan ide/konsep. 








- Mengingat kembali. 
- Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang, 
menirukan. 
 Sumber: Anderson & Krathwohl (2001) 
 
Klasifikasi dimensi proses berpikir yang digunakan adalah taksonomi 
kognitif menurut Anderson & Krathwohl (2001) merupakan taksonomi kognitif 
yang digunakan pada penilaian abad ke-21. Keberhasilan dari abad kedua puluh 
satu menurut Binkley et al. (2010) terletak pada kemampuan untuk 
berkomunikasi, berbagi, dan menggunakan informasi untuk memecahkan 
masalah yang kompleks; Beradaptasi dan berinovasi dalam situasi baru dan 
perubahan keadaan, mengerahkan dan memperluas kekuatan teknologi untuk 
menciptakan pengetahuan baru dan memperluas kapasitas manusia dan 
produktivitas. 
Masalah mengkhawatirkan lain dalam prosedur penilaian yang berlaku 
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(pengetahuan, pemahaman dan aplikasi). Ini menciptakan pengetahuan dan 
peluang permukaan untuk menghafal dan mengeluarkan fakta. Namun, penilaian 
abad ke-21 harus mencakup keterampilan tingkat tinggi (Stecher, 2010). 
Penilaian berbasis berpikir tingkat tinggi atau dikenal dengan istilah Higher 
Order Thinking Skills (HOTS), Sue Watson (2019) mengukapkan bahwa: 
 
“Higher-order thinking skills (HOTS) is a concept popular in American 
education. It distinguishes critical thinking skills from low-order learning 
outcomes, such as those attained by rote memorization. HOTS include 
synthesizing, analyzing, reasoning, comprehending, app-lication, and 
evaluation. HOTS is based on various taxonomies of learning, 
particularly the one created by Benjamin Bloom in his 1956 book, 
"Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational 
Goals." Higher-order thinking skills are reflected by the top three levels 
in Bloom’s Taxonomy: analysis, synthesis, and evaluation”. 
 
Dewan Riset Pendidikan Australia (ACER) menyatakan bahwa berpikir pada 
tingkat tinggi adalah sebuah proses: menganalisis, merefleksikan, berdebat 
(menalar), menerapkan konsep pada situasi yang berbeda, membangun, mencipta. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi kemampuan untuk mengingat, mengingat, 
atau mengulang. Dengan demikian, jawaban soal HOTS tidak tertulis secara 
eksplisit dalam stimulus. 
Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 untuk 
Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah pada Lampiran I menyebutkan 
bahwa salah satu dasar penyempurnaan kurikulum adalah adanya tantangan 
internal dan eksternal. Tantangan eksternal antara lain terkait arus globalisasi dan 
berbagai permasalahan terkait isu lingkungan, kemajuan teknologi dan informasi, 
bangkitnya industri kreatif, budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat 
internasional. 
Terkait perkembangan permasalahan pendidikan di tingkat internasional, 
Kurikulum 2013 dirancang dengan berbagai penyempurnaan. Perbaikan lainnya 
dilakukan terhadap standar isi yaitu mengurangi materi yang tidak relevan serta 
memperdalam dan memperluas materi yang relevan bagi siswa serta diperkaya 
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internasional. Perbaikan lain juga telah dilakukan pada standar produksi, dengan 
produksi secara bertahap. 
Hasil studi internasional Programme for International Student Assessment 
(PISA) menunjukkan prestasi literasi membaca (reading literacy), literasi 
matematika (mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy) yang 
dicapai peserta didik Indonesia sangat rendah. Berdasarkan The International 
Education Database will also serve as a public center to survey, evaluate, and 
report the progress of the educational goals of the United Nation’s Sustainable 
Development Goal Initiative (2015 to 2030) berada pada urutan 62 dari 201 
negara dan peringkat ke-45 dalam Trends in Mathematics and Science Studies 
(TIMSS). Berikut potret kinerja dalam membaca, matematika dan sains dalam 
PISA 2018 yang disajikan pada Gambar 1.1. 
 
Gambar 1.1. Potret Kinerja Indonesia dalam Membaca, Matematika Dan Sains 
Source: OECD, PISA 2018 
 
Siswa di Indonesia mendapat nilai lebih rendah dari rata-rata OECD dalam 
membaca, matematika dan sains. Dibandingkan dengan rata-rata OECD, sebagian 
kecil siswa di Indonesia berprestasi di tingkat kemahiran tertinggi (Level 5 atau 6) 
dalam setidaknya satu mata pelajaran; pada saat yang sama proporsi yang lebih 
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dalam setidaknya satu mata pelajaran. Adapun, posisi Indonesia disandingkan 
dengan negara-negara lain dalam perangkingan PISA yang disajikan dalam 
Gambar 1.2; Gambar 1.3; dan Gambar 1.4. 
 
 
Gambar 1.2 Reading Performance (PISA) 




Gambar 1.3Mathematics Performance (PISA) 
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Gambar 1.4 Science Performance (PISA) 
Sumber: OECD, PISA 2018 
 
Rendahnya kompetensi guru berdampak pada rendahnya rapor 
matematika siswa, menurut Trends in International Mathematics and Science 
Studies (TIMSS, 2011) Indonesia berada pada peringkat 40 dari 42 negara. 
Begitu juga kajian yang dibuat oleh Program for International Student 
Assessment (PISA, 2012), Indonesia memperoleh peringkat 64 dari 65 negara. 
Pemetaan PISA juga tidak menunjukan peningkatan atau penurunan signifikan, 
cenderung jalan ditempat, pada nilai kinerja rendah (Laili, 2014). 
Hasil penilaian PISA (Program for International Student Assessment) 
menuntut siswa untuk memecahkan masalah yang cukup kompleks dan berpikir 
kritis, dimana jawaban sebagai kompetensi utama dalam masyarakat yang 
berpengetahuan luas (Voogt dan Natalie, 2012). Hal ini senada dengan tujuan 
dari kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan untuk memecahkan 
masalah, keterampilan berfikir kritis (berpikir kritis), berfikir kreatif (berpikir 
kreatif), kemampuan berargumen (penalaran), dan kemampuan mengambil 
keputusan (pengambilan keputusan) dalam Yani (2019). 
Terkait dengan hal tersebut, artinya eksistensi seorang guru sangat penting 
dalam mengimplementasikan pembelajaran dan penilaian berorientasi higher 
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suatu kemampuan yang handal untuk mengkemas semua itu, kemampuan guru 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kemampuan guru geografi baik 
dalam pengetahuan maupun secara praktiknya. Hal tersebut senada dengan 
konsepsi dari kemampuan itu sendiri yang mendefinisikan bahwa Competence is 
a broad concept which embodies the ability to transfer skills and knowledge to 
new situations within the occupational area (Debling, 1995), yang memiliki 
makna bahwa kemampuan atau kompetensi adalah konsep luas yang 
mewujudkan kemampuan untuk mentransfer keterampilan dan pengetahuan ke 
situasi baru dalam area pekerjaan. 
Kemampuan guru dalam hal ini ingin mengetahui keilmuan guru  tersebut 
atau kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam, pada 
penelitian ini kemampuan guru yang ditinjau dari adalah kemampuan C4 
(analisis), C5 (evaluasi), dan C6 (mencipta/kreasi) dalam mengembangkan 
instrumen pengukuran hasil belajar. Secara teoritis, kemampuan guru itu sendiri 
merupakan kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam yang termasuk kedalam kemampuan profesional guru. Senada dengan 
pendapat di atas Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa: 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dengan demikian, jelas 
bahwa guru yang berada pada jenjang pendidikan formal kita seharusnya 
adalah pendidik profesional, bukan pendidik amatir ataupun asal-asalan 
dan sembarangan. Sebagai pendidik profesional, guru adalah tenaga yang 
semestinya ahli, mahir, cakap dan memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta berpendidikan profesi dan berpenghasilan layak. Dengan 
profesionalitas-nya itulah guru melaksanakan tugas utama tersebut”. 
 
Dalam melaksanakan keprofesionalan guru harus mengacu berdasarkan UU 
RI No. 14 Tahun 2006, Pasal 1 ayat 10, menyatakan bahwa kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas profesionalannya adalah 
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keterampilan, dan perilaku. Dengan kata lain, pendidik atau guru profesional itu 
harus kompeten (berkompetensi) secara utuh (Irwantoro & Yusuf, 2016). 
Beberapa riset yang diadakan dibeberapa negara di dunia tentang 
kemampuan guru geografi didalam membuat alat HOTS dimana hasil yang sangat 
mengkhawtirkan dan terbilang masih rendah hal ini ditunjukan didalam riset-riset 
diantaranya oleh Değirmenci & Ilter (2017) dengan judul “An Investigation into 
Geography Teachers’ Use of Current Events in Geography Classes” dimana hasil 
dari risetnya adalah: 
“The results showed that all of the teachers involved in the study followed 
current events when teaching geography. Some of the reasons why the 
teachers followed current events included the fact that geography science is 
considered as an axis course in life, providing permanent geographical 
knowledge for students and allowing them to gain a variety of perspectives. 
Furthermore, the sources that the teachers used most often when following 
current events were the internet use, newspapers and scientific publications 
and magazines. The teachers aimed to teach geography-specific skills, such 
as geographical inquiry, map reading and  interpretation and field 
observations, to their students by using current events. However, the 
teachers did not employ student-centred activities while using current 
events and they transferred geography knowledge and skills to their 
students mostly through lectures, question-answer sessions and whole-class 
discussion”. 
Değirmenci & Ilter (2017) mengemukakan bahwa semua guru yang terlibat 
dalam penelitian ini mengikuti peristiwa terkini saat mengajar geografi. Beberapa 
alasan mengapa para guru mengikuti peristiwa terkini termasuk fakta bahwa ilmu 
geografi dianggap sebagai mata pelajaran utama dalam kehidupan, memberikan 
pengetahuan geografis yang permanen bagi siswa dan memungkinkan mereka 
untuk mendapatkan berbagai perspektif. Selain itu, sumber yang paling sering 
digunakan guru ketika mengikuti acara saat ini adalah penggunaan internet, surat 
kabar, publikasi ilmiah, dan majalah.  
Para guru bertujuan untuk mengajarkan keterampilan geografi-spesifik, 
seperti penyelidikan geografis, membaca peta dan interpretasi dan pengamatan 
lapangan, kepada siswa mereka dengan menggunakan peristiwa terkini. Namun, 
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menggunakan acara terkini dan mereka mentransfer pengetahuan dan 
keterampilan geografi kepada siswa mereka sebagian besar melalui kuliah, sesi 
tanya jawab dan diskusi seluruh kelas. 
Riset yang dikemukan oleh Ababio & Dumba (2014) dengan judul 
“Assessment of the Policy Guidelines for the Teaching and Learning of 
Geography at the Senior High School Level in Ghana” dengan hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa: 
One of the key findings was that all the teachers had knowledge and 
mastery of the content areas of geography.  Again, the study revealed that 
the geography teachers implemented to a fairly large extent the policy 
guidelines on teaching by employing a variety of teaching methods, though 
with varying emphases. Another finding was that some students could not 
acquire skills in the handling of certain equipment (e.g. in surveying) either 
because of the non-availability of those equipment in their schools or their 
teachers lacked the expertise to teach them how to use those equipment 
even though those equipment were available. The students therefore 
suggested the frequent use of inquiry methods such as field work and 
project work. Based on the findings, the study recommended that as part of 
the reforms in teacher preparation, there should be are-structuring of the 
geography education programmes in the universities so as to accommodate 
the policy guidelines for teaching geography at the senior high school 
level. Lastly, the study also recommended regular in-service training for 
practicing geography teachers to enable them hone their professional 
competence, particularly their pedagogical skills. 
 
Ababio & Dumba (2014) mengatakan bahwa salah satu temuan utama 
adalah semua guru memiliki pengetahuan dan penguasaan bidang konten 
geografi. Sekali lagi, penelitian ini mengungkapkan bahwa guru geografi 
menerapkan pedoman kebijakan mengajar dengan menggunakan berbagai metode 
pengajaran, meskipun dengan berbagai tekanan. Temuan lain adalah bahwa 
beberapa siswa tidak dapat memperoleh keterampilan dalam penanganan 
peralatan tertentu (misalnya dalam survei) baik karena tidak tersedianya peralatan 
tersebut di sekolah mereka atau guru mereka kurang memiliki keahlian untuk 
mengajar mereka cara menggunakan peralatan tersebut meskipun peralatan itu 
tersedia. Oleh karena itu para siswa menyarankan agar sering menggunakan 
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Berdasarkan temuan, studi ini merekomendasikan bahwa sebagai bagian 
dari reformasi dalam persiapan guru, harus ada penataan program pendidikan 
geografi di universitas-universitas untuk mengakomodasi pedoman kebijakan 
untuk mengajar geografi di tingkat sekolah menengah atas. Terakhir, penelitian 
ini juga merekomendasikan pelatihan in-service reguler untuk melatih guru 
geografi untuk memungkinkan mereka mengasah kompetensi profesional 
mereka, khususnya keterampilan pedagogis mereka. Adapun hasil riset penelitian 
yang dilakukan oleh Suherman (2019), mengungkapkan bahwa pemahaman guru 
ditinjau dari tiga aspek translasi, interpretasi dan ekstrapolasi terhadap soal 
HOTS guru geografi di Kabupaten Bekasi. 
“Hasil dari sebuah usaha yang dilakukan oleh MGMP/KKG membuahkan 
hasil dimana terjadi perubahan pemahaman walaupun dilihat secara angka 
tidak begitu banyak yaitu hanya mengalami kenaikan 6.98% atau hanya 
naik 3 guru geografi yang memiliki kategori pemahaman tingkat tinggi, 
kemudian untuk pemahaman tingkat sedang kenaikannya sebesar 16.28% 
atau sebanyak 7 guru geografi sedangkan pada kategori rendah sebaliknya 
terjadi penurunan sebesar 23.26% atau sebanyak 10 guru geografi yang 
mengalami pencerahan dalam pemahaman soal HOTS. Perlu 
digarisbawahi pada data tersebut bahwa 10 guru geografi yang mengalami 
pencerahan tersebut tersebar 3 orang ke kategori pemahaman tingkat 
tinggi dan 7 orang kepemahaman dengan kekategori tingkat sedang”. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa 
pemahaman guru berkaitan dengan soal HOTS merupakan kunci kesuksesan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTS, hal senada dengan penelitian oleh 
Julianda (2015) pada jenjang SMP yang menunjukkan low order thinking skills 
(LOTS) sebesar 87% dari 75 siswa dengan soal C1, C2, dan C3. Sedangkan 
HOTS sebesar 31% dari 75 siswa, artinya sebagian besar siswa hanya mampu 
menjawab soal LOTS ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa pada 
mata pelajaran ilmu sosial masih rendah. Senada dengan hasil penelitian I Wayan 
Merta, et al (2019) berkaitan dengan kemampuan guru dalam pembuatan 
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“(1) Sejumlah 70% guru peserta memahami  secara  komprehensif 
mengenai konsep level dimensi kognitif dan pengetahuan; (2) Sejumlah 
60% guru peserta memahami dengan baik mengenai berpikir tingkat 
tinggi; (3) Sejumlah 60% guru peserta memiliki pemahaman yang baik 
tentang teknik-teknik penyusunan soal HOTS; (4) Sejumlah  50%  guru 
peserta terampil dalam merencanakan menyusun soal, melaksanakan dan 
tindak lanjut hasil evaluasi menggunakan soal HOTS”. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Merta et al (2019) 
menyatakan bahwa kemampuan guru secara konseptual atau pemahaman dan 
praktiknya dalam merencanakan dan melaksanakan serta menindaklanjuti 
evaluasi pembelajaran berorientasi higher order thinking skills (HOTS) sebagian 
masih belum memumpuni, kemudian selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ruhimat (2018), terkait dengan Kompetensi Pembuatan Instrumen 
Pengukuran Hasil Belajar oleh Guru IPS SMP di Kota Bandung, menyatakan 
bahwa: 
“Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat ukur bentuk tes lebih dominan 
digunakan dibandingkan bentuk non tes, baik pada Ulangan Harian, Ujian 
Tengah Semester (UTS) maupun Ujian Akhir Semester (UAS). Selain itu, 
hanya sebagian kecil responden guru yang membuat soal dengan mengacu 
pada kisi-kisi, bahkan ada guru yang tidak membuat kisi-kisi. Alat ukur 
tes yang dibuat pun tidak melalui tahap uji validitas dan reliabilitas. 
Responden guru belum menunjukkan peningkatan kualitas dalam 
pengembangan alat ukur hasil belajar peserta didik. Peneliti 
merekomendasikan kepada semua pihak terkait untuk melakukan 
peningkatan, pembiasaan dan pengawasan terhadap guru untuk membuat 
alat ukur hasil belajar, khususnya bagi guru-guru Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS)”. 
 
Senada dengan hasil riset tersebut, Pradika, et al (2016) melakukan sebuah 
riset yang berkaitan dengan kualitas instrumen tes pada pembelajaran geografi 
yang menyatakan bahwa diketahui (1) instrumen tes sesuai dengan kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran; (2) penggunaan bahasa dalam soal ulangan 
harian geografi masih banyak yang kurang valid; (3) validitas soal ulangan 
geografi belum memiliki kualitas yang baik; (4) koefisien relialibitas butir soal 
kode A maupun B adalah sedang; (5) soal A didominasi dengan tingkat 
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sedang; (6) daya beda soal menunjukkan soal ulangan kode A dan B didominasi 
oleh kriteria jelek. 
Hasil observasi lapangan yang telah dilakukan melalui studi dokumentasi 
yang telah dilakukan di SMA/MA Kota Metro yang diwakili oleh dua guru 
master soal SMA berstatus negeri dan swasta berupa hasil persentase soal yang 
sudah diklasifikasikan berdasarkan taksonomi kognitif menurut Anderson dan 
Krathwohl (2001) dijelaskan pada Tabel 1.2 dan Tabel 1.3. 
 





C1 C2 C3 C4 C5 C6 
∑ 
Mengetahui Memahami Mengaplikasi Menganalisis Mengevaluasi Mencipta 
f % f % f % f % f % f % f % 
2020 39 41,05 52 54,73 4 4,21 0 0 0 0 0 0 95 100 
2019 43 34,40 46 36,80 22 17,60 7 5,60 5 4,00 2 1,60 125 100 
2018 21 34,42 26 42,62 12 19,67 0 0 2 3,27 0 0 61 100 
Total 103 36,65 124 44,12 38 13,52 7 2,49 7 2,49 2 0,71 281 100 
Sumber: Observasi Lapangan (2020) 





C1 C2 C3 C4 C5 C6 
∑ 
Mengetahui Memahami Mengaplikasi Menganalisis Mengevaluasi Mencipta 
f % f % f % f % f % f % f % 
2020 26 32,50 30 37,50 20 25,00 4 5,00 0 0 0 0 80 100 
2019 16 21,33 41 54,67 8 10,67 9 12,00 1 1,33 0 0 75 100 
2018 29 36,25 45 56,25 6 7,50 0 0 0 0 0 0 80 100 
Total 71 30,21 116 49,36 34 14,46 13 5,53 1 0,42 0 0 235 100 
Sumber: Observasi Lapangan (2020) 
 
Hasil identifikasi soal-soal buatan guru geografi atas dasar klasifikasi 
taksonomi Anderson dan Krathwohl menunjukkan bahwa item butir soal yang 
dibuat yakni C1 = 36,65% ; C2 = 44,12% ; C3 = 13,52% ; C4 = 2,49% ; C5 = 
2,49% ; dan C6 = 0,71% untuk persentase buatan soal guru master soal SMA 
Negeri di Kota Metro, sedangkan soal buatan guru master soal SMA Swasta di 
Kota Metro yakni dengan persentase C1 = 30,21% ; C2 = 49,36% ; C3 = 14,46% ; 
C4 = 5,53%; C5 = 0,42%; dan C6 = 0%.  
Menarik suatu kesimpulan bahwasannya persentasi buatan soal baik di 
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C2 atau berada pada orientasi middle order thinking skills (MOTS). Sedangkan 
untuk kemampuan guru dalam mengkontruksi soal berorientasi higher order 
thinking skills (HOTS) menunjukkan tidak sebanyak soal MOTS penggunaannya 
dalam penilaian dikelas. Adapun hasil wawancara terbuka dari beberapa guru 
mengenai pembelajaran dan penilaian HOTS yang disajikan pada Tabel 1.4. 
 
Tabel 1.4. Hasil Wawancara berkaitan dengan Pembelajaran dan Penilaian 
berbasis Higher Order Thinking Skills di SMA Kota Metro 
 
Responden Hasil Wawancara 
A 
“Belum paham berkaitan dengan Pembelajaran dan penilaian HOTS, karena 
belum pernah mengikuti pelatihan berkaitan dengan hal tersebut....” 
B 
“Belum mengerti berkaitan dengan pembelajaran dan penilaian HOTS dan 
belum mengikuti pelatihan berkaiatan dengan hal tersebut....” 
C 
“Belum mengerti dan belum paham berkaitan dengan Pembelajaran dan 
Penilaian berbasis HOTS, dan jika ada pelatihan berkaitan dengan HOTS 
Geografi karena setiap ada pelatihan hanya perwakilannya saja seperti ketua 
MGMP Geografi Metro.....” 
D 
“Pembelajaran berbasis HOTS menurut saya pembelajaran tingkat berfikir 
tingkat tinggi, contohnya seperti pemechan masalah (problem solving), 
sedangkan penilaian berbasis HOTS menurut saya penilaian yang berbasis 
pada C4, C5, dan C6. Berkaitan dengan pelatihan soal HOTS, saya sudah 
pernah mengikuti pelatihan HOTS dari pihak Dinas Pendidikan Provinsi 
Lampung akan tetapi tahun ini saya hanya satu kali dan saya perwakilan dari 
MGMP Kota Metro.....” 
E 
“Pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS ingin melakukan akan tetapi 
dilihat dengan kondisi siswa, belum pernah mengikuti pelatihan berkaitan 
dengan HOTS. Menurut saya jika suatu logika anak itu berjalan tandanya 
sudah bisa menerima soal-soal HOTS....” 
Sumber: Observasi Lapangan (2019) 
 
Kemampuan guru dalam mengembangkan soal berorientasi higher order 
thinking skills (HOTS) sangat penting, sehingga perlu peningkatan kualitas 
kompetensi yang terkait dengan instrumen pengukuran berorientasi higher order 
thinking skills (HOTS). Kemampuan guru dalam mengembangkan kualitas soal 
akan terkait dengan kualitas luaran proses pembelajaran, dalam hal ini kualitas 
peserta didik. Wibowo (2014) mengungkapkan bahwa konsepsi kemampuan 
menunjukkan pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap 
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secara efektif dan meningkatkan standar kualitas profesional dalam pekerjaan 
mereka. 
Hal tersebut yang menjadikan dasar apa saja yang diteliti pada penelitian 
ini, sehingga data mengenai kompetensi guru dalam mengembangkan instrumen 
pengukuran pada orientasi HOTS yang pada dasarnya mencakup tiga level saja 
yakni level kognitif C4 (Soal menganalisis), C5 (Soal mengevaluasi) dan C6 (Soal 
mengkreasi/mencipta) baik secara pengetahuan maupun praktiknya. Tidak saja 
untuk dikembangkan melainkan diteliti lebih lanjut melalui penelitian ini dengan 
judul: “Kemampuan Guru Geografi dalam Mengembangkan Instrumen 
Pengukuran Hasil Belajar Berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) di 
SMA dan MA Kota Metro”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah:  
1) Bagaimanakah kemampuan guru geografi dalam mengembangkan 
instrumen pengukuran hasil belajar level C4 (analisis) di SMA dan MA 
Kota Metro? 
2) Bagaimanakah kemampuan guru geografi dalam mengembangkan 
instrumen pengukuran hasil belajar level C5 (evaluasi) di SMA dan MA 
Kota Metro? 
3) Bagaimanakah kemampuan guru geografi dalam mengembangkan 
instrumen pengukuran hasil belajar level C6 (mencipta/kreasi) di SMA dan 
MA Kota Metro? 
4) Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi kemampuan guru geografi 
dalam mengembangkan instrumen pengukuran hasil belajar berorientasi 











KEMAMPUAN GURU GEOGRAFI DALAM MENGEMBANGKAN INSTRUMEN PENGUKURAN HASIL 
BELAJAR BERORIENTASI HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) DI SMA/MA KOTA METRO 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.eduedu 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis: 
1) Kemampuan guru geografi dalam mengembangkan instrumen pengukuran 
hasil belajar level C4 (analisis) di SMA dan MA Kota Metro? 
2) Kemampuan guru geografi dalam mengembangkan instrumen pengukuran 
hasil belajar level C5 (evaluasi) di SMA dan MA Kota Metro? 
3) Kemampuan guru geografi dalam mengembangkan instrumen pengukuran 
hasil belajar level C6 (mencipta/kreasi) di SMA dan MA Kota Metro? 
4) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan guru geografi dalam 
mengembangkan instrumen pengukuran hasil belajar berorientasi higher 
order thinking skills (HOTS) di SMA dan MA Kota Metro. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, manfaat pada 
penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1) Bagi Dinas Pendidikan Provinsi Lampung dan LPMP Provinsi Lampung 
Diperoleh data kemampuan guru geografi secara pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengembangkan instrumen pengukuran hasil belajar 
beorientasi HOTS diharapkan untuk dilakukan tindakan lebih lanjut 
terhadap hasil penelitian ini. 
2) Bagi Civitas Akademik (Universitas) Provinsi Lampung dan Sekitarnya 
Diperoleh data kemampuan guru geografi mengenai penilaian berorientasi 
HOTS pada saat evaluasi pembelajaran yang diharapkan untuk dilakukan 
tridarma perguruan tinggi khususnya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat terhadap hasil penelitian yang didapatkan dilapangan. 
3) Bagi MGMP Geografi Kota Metro 
Diperoleh data terkait dengan kemampuan guru dalam mengembangkan 
instrumen pengukuran hasil belajar berorientasi HOTS yang diharapkan 
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modal dasar pembuatan proposal kegiatan pelatihan terkait dengan 
pembelajaran dan penilaian berorientasi HOTS. 
4) Bagi peneliti lainnya 
Penelitian ini diharapkan untuk dilakukan peneliti selanjutnya, karena esensi 
dari penelitian ini mengungkapkan masalah pada suatu daerah tertentu dan 
memberikan solusi bagi permasalahan guru-guru dilapangan, serta 
mengingat HOTS merupakan topik keterbaharuan yang saat ini menjadi hot 
issue pada pembelajaran dan penilaian abad 21. 
 
 
